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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul, “Analisis Penjatuhan Pidana Terhadap Pelaku Tindak 

Pidana Pengedaran Minuman Beralkohol di Kabupaten Kudus (Studi Putusan 

Nomor 3/Pid.C/2021/PN.Kds)”, dilatar belakangi adanya hal yang menarik dalam 

penjatuhan pidana tindak pidana pengedaran minuman beralkohol yang kurang 

memberikan efek jera terhadap pelaku usaha minuman keras ilegal. Penelitian ini 

secara umum bertujuan untuk menjawab permasalahan terkait penjatuhan pidana 

terhadap pelaku tindak pidana pengedaran minuman beralkohol di Kabupaten 

Kudus dan apakah penjatuhan sanksi pidana tersebut telah sesuai dengan teori 

tujuan pemidanaan dalam pemberantasan tindak pidana pengedaran minuman 

beralkohol di Kabupaten Kudus. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif artinya suatu 

kegiatan yang mengkaji aspek-aspek internal dari hukum positif guna 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalam hukum itu sendiri. Metode 

analisa data bersifat kualitatif dengen bentuk spesifikasi deskriptif analisis. Jenis 

data yang digunakan yaitu data sekunder sebagai data utama. 

Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa pertama, peredaran minuman 

beralkohol tanpa izin, bagi pelakunya akan diancam dengan pidana penjara 

dan/atau denda yang diatur dalam Pasal 204 dan Pasal 300 KUHP. PP No. 38 

Tahun 2007 mengamanatkan perdagangan minuman beralkohol merupakan 

urusan Pemerintah Daerah. Oleh karena itu, terkait Putusan No. 

3/Pid.C/2021/PN.Kds, penjatuhan pidana pelaku tindak pidana pengedaran 

minuman beralkohol digunakan ketentuan Pasal 3 Jo. Pasal 4 Peraturan Daerah 

Nomor 12 Tahun 2004 tentang Minuman Beralkohol di Kabupaten Kudus. Kedua, 

penjatuhan sanksi pidana terhadap pelaku peredaran minuman keras dalam 

pelaksanaan hukuman yang diberikan kepada terdakwa terlalu ringan, hakim 

dalam menjatuhkan sanksi pidana harus jauh lebih tegas dan lebih berat agar 

memberikan efek jera dan tidak mengulangi lagi perbuatannya setelah kembali di 

masyarakat. Dalam penerpannya, sanksi pidana yang ringan membuat pemidanaan 

itu tidak efektif dan tidak membuat pelaku jera mengulangi perbuatannya. Lain 

dari pada itu, pidana bukan semata-mata ditunjukan pada pelaku kejahatan, 

melainkan juga untuk mempengaruhi warga masyarakat agar mematuhi norma-

norma masyarakat dan tidak melakukan kejahatan sebagaimana dalam teori tujuan 

pemidanaan gabungan (vereningings theorien). 

 

Kata Kunci: Penjatuhan Pidana Pokok, Tindak Pidana, Peredaran Minuman 

Beralkohol.  
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ABSTRACT 
 

 

The thesis entitled, "Analysis of Criminal Sentences Against Perpetrators of 

the Crime of Distribution of Alcoholic Beverages in Kudus Regency (Study of 

Decision Number 3/Pid.C/2021/PN.Kds)", has an interesting background in the 

imposition of criminal acts of trafficking of alcoholic beverages which does not 

provide a deterrent effect on illegal liquor business actors. This research 

generally aims to answer problems related to the imposition of criminal offenses 

against the perpetrators of the crime of distribution of alcoholic beverages in 

Kudus Regency and whether the imposition of criminal sanctions is in accordance 

with the theory of the purpose of punishment in eradicating criminal acts of 

distribution of alcoholic beverages in Kudus Regency. 

The approach method used is juridical-normative meaning an activity that 

examine the internal aspects of positive law in order to solve problems that exist 

within the law itself. The data analysis method is qualitative in the form of 

descriptive analysis specifications. The type of data used is secondary data as the 

main data. 

From the results of the research it can be shown that first, distribution of 

alcoholic beverages without a permit, the perpetrators will be subject to 

imprisonment and/or fines regulated in Article 204 and Article 300 of the 

Criminal Code. PP No. 38 of 2007 mandates that the trade in alcoholic beverages 

is a matter for the Regional Government. Therefore, regarding Decision No. 

3/Pid.C/2021/PN.Kds, the criminal conviction of the perpetrators of the crime of 

trafficking alcoholic beverages uses the provisions of Article 3 Jo. Article 4 

Regional Regulation Number 12 of 2004 concerning Alcoholic Beverages in 

Kudus Regency. Second, imposing criminal sanctions on perpetrators of liquor 

distribution in carrying out the punishment given to defendants is too light, judges 

in imposing criminal sanctions must be much stricter and more severe so as to 

provide a deterrent effect and not repeat their actions after returning to society. In 

its implementation, mild criminal sanctions make punishment ineffective and do 

not deter perpetrators from repeating their actions. Other than that, punishment is 

not solely aimed at the perpetrators of crimes, but also to influence members of 

the public to comply with societal norms and not commit crimes as in the theory 

of combined criminal objectives (vereningings theorien). 

 

Key Words: Principal Crime, Crime, Distribution of Alcoholic Beverages. 
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